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RINGKASAN 

Permasalahan pada struktur timbul pada saat rnenerirna beban yang diterirna 

ternyata lebih besar dari beban yang direncanakan semula, seperti pada balok yang 

mengalarni lendutan yang besar sehingga rnenyebabkan keretakan/keruntuhan pada 

balok tersebut. 

Penelitian dengan rnenambahkan rotan pada beton adalah karena rotan 

memiliki sifat elastis dan marniliki kuat tarik yang tinggi. Sedangkan beton lemah 

terhadap tarik. Adapun judul Tugas Akhir yang penulis bahas pada kesempatan ini 

adalah "Pengaruh Bahan Tambahan (Rotan) Terhadap Keretakan Beton 

Bertulang" yang merupakan studi penelitian yang dilaksanakan di Laboratoriurn 

Beton USU - Medan. 

Tugas akhir ini merupakan kajian eksperimental untuk rnengetahui pengaruh 

bahan tambahan rotan terhadap keretakan balok beton dan dilakukan dengan 

menggunakan balok ukuran (15 x 15 x 75) cm dan dibuat dalarn 4 (empat) variasi 

yaitu penambahan rotan berturut-turut adalah 0 %, 5 %, 10 % dan 15 % terhadap 

berat semen campuran beton. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa balok beton normal (tanpa ada bahan 

tambahan), dapat menerima beban maksimum yang lebih besar disbanding dengan 

balok beton dengan menambah kan rotan. Ini berarti rotan sebagai bahan tambahan 

kurang baik dalam mendukung keretakan balok beton. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Beton adalah campuran antara kerikil, pasir d.an semen yang apabila dicampur 

dengan air dan dibiarkan akan mengikat dan membentuk massa yang keras seperti batu. 

Dengan menggunakan bahan-bahan tambahan, maka proses dari penelitian di laboratorium 

baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya dan juga dari ukuran bahan-bahan 

tambahan serta perbandingan material lainnya akan menjadi suatu pengetahuan bagi dunia 

pendidikan terutama laboratorium beton. 

Beton merupakan salah satu material yang paling umum digunakan pada 

konstruksi bangunan sipil dan gedung. Penggunaan beton sangat fleksibel untuk berbagai 

bentuk bangunan baik dari bangunan kecil hingga besar. Selain itu beton juga dapat 

dirancang untuk berbagai kekuatan rencana yang diinginkan. 

Beton yang sering digunakan pada konstruksi sipil atau gedung kuat menerima 

tekanan, tetapi sangat lemah apabila menerima gaya tarik. Jadi sifat beton sangat baik 

apabila hanya menerima gaya tekan, seperti pada kolom. Tetapi setelah beton tersebut 

menerima lenturan, seperti pada balok atau pelat, akan timbul sifat-sifat lain yang tampak 

seperti pada karet busa Karena beton sangat lemah menerima gaya tarik, maka beton 

tesebut tidak mampu menerima gaya tarik tersebut, dan akan terjadi retak-retak yang 

makin lama makin dalam sampai pada suatu ketika elemen beton tersebut akan pecah. 

Untuk menjaga retak lebih Ian.jut serta pecahnya balok tersebut, diperlukan pemasangan 

tulangan-tulangan baja pada daerah yang tertarik dan daerah dimana beton tersebut 

diperkirakan llkan mengalami retak-retak. Alasan menggllllakan tulangan baja 
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adalah karena baja sangat baik dan mampu menerima gaya tarik, tetapi sayang sekali 

harga baja sangat mah.al. 

Sebagai negara tropis, Indonesia merupakan salah satu penghasil rotan terbesar di 

dunia, karena hutan-hutan Indonesia kaya akan tanaman rotan. Penggunaan rotan saat ini 

sangat ban.yak dimanfaatkan untuk kerajinan tangan bagi keperluan aksesories rumah 

tangga seperti kursi, meja, rak buku dan lain-lain. Bahkan hasil dari rotan ini sudah 

menjadi komoditi ekspor ke man.ca negara 

Penggunaan bahan tambahan pada konstruksi beton dewasa ini telah berkembang 

dengan pesat seiring dengan pesatnya pembangunan dibidang konstruksi. Penulis mernilih 

bahan tambahan rotan untuk penelitian ini karena rotan memiliki sifat yang pegas, elastis 

dan memiliki kuat tarik yang besar. Sedangkan beton lemah terhadap tarik. Jadi dengan 

asumsi inilah penulis meneliti pengaruh bahan tambahan rotan terhadap keretakan beton. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh man.a 

pengaruh rotan sebagai bah.an tambahan terhadap ker.etakan beton. 

Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mend.apatkan campuran yang optimum 

dengan variasi persentase bahan tambahan (rotan) terhadap berat semennya 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat aspek yang dikaji dari penggunaan rotan sebagai bah.an campuran beton 

cukup luas, maka untuk mencapai hasil optimum dan memperhatikan keterbatasan waktu 

dan biaya, penelitian ini hanya menyajikan mutu beton K-225 dengan slump 60-100 mm, 

yaitu suatu kuat tekan karakteristik yang sering dan banyak digunakan sebagai beton 
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